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Abstract: This study aims to identify parents 'attention to students, 2) To 

determine students' stress level, 3) To describe the attention of parents, 4) To describe 

the stress level of students, 5) To know how much influence the attention of the person 

Old to the stress level of students. The subjects of the study were all students of class VII 

of SMP Negeri 8 Pekanbaru which amounted to 375 people, but the researchers only 

took 50% of the students of grade VII. Determination of sample by using Random 

Sampling technique. Where researchers chose class VII students because of the results 

of the phenomenon and AUM-U which has spread the number of students who 

experience stress. The results showed that the picture of parents attention 29.26% 

almost half still less attention, and the picture of stress levels of students 62.77% more 

than half of students experience a moderate level of stress. The results of correlation 

coefficient calculations X1 and X2 is -549 and the coefficient of determination 0.298 

this shows the effective contribution of parents attention to the stress level experienced 

by 29.8%. Hypothesis test states there is a significant negative effect of attention of 

parents to the level of stress experienced by students of class XII SMP Negeri 8 

Pekanbaru. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan 1) untuk menghetahui perhatian orang tua 

terhadap siswa, 2) untuk menghetahui tingkat stres siswa, 3) untuk menghetahui 

gambaran perhatian orang tua, 4) untuk menghetahui gambaran  tingkat stres siswa,  5) 

untuk menghetahui seberapa besar pengaruh perhatian orang tua terhadap tingkat stres 

siswa. Subjek penelitian adalah seluruh  siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pekanbaru yang 

berjumlah 375 orang, tetapi peneliti hanya mengambil 50 % dari siswa kelas VII. 

Penentuan sampel dengan menggunakan tehnik Random Sampling. Dimana peneliti 

memilih siswa kelas VII dikarenakan dari hasil fenomena dan AUM-U yang telah 

disebar banyaknya siswa yang mengalami stres.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 

gambaran perhatian orang tua 29,26 %  hampir separuh masih kurang memberikan 

perhatian, dan gambaran tingkat stres siswa 62,77 % lebih dari separuh siswa 

mengalami tingkat stres yang sedang. Hasil perhitungan koefisien korelasi X1 dan X2  

adalah sebesar -549 dan koefisien determinasi 0,298 hal ini menunjukan berarti 

sumbangan efektif  perhatian orang tua terhadap tingkat stres yang dialami sebesar 29,8 

%. Uji hipotesis menyatakan terdapat pengaruh negatif yang signifikan perhatian orang 

tua terhadap tingkat stres yang dialami siswa kelas XII SMP Negeri 8 Pekanbaru. 

 

Kata kunci : Perhatian orang tua, tingkat stres  
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan dianggap penting sejak lahir, manusia tidak bisa berbuat sesuatu untuk 

kepentingan dirinya sendiri,mempertahankan hidup maupun mempertahankan dirinya 

sendiri,sehingga harus bergantung pada orang lain yang dalam hal ini adalah orang tua. 

Orangtua juga sebagai kodrat mempunyai kewajiban mendidik anak agar anak dapat 

hidup mandiri dan lebih baik dari orang tua mereka harapkan.Keluarga merupakan 

lembaga sosial yang paling kecil yang terdiri dari ayah,ibu dan anak juga sekolah 

merupakan salah satu lembaga masyarakat yang dapat mewujudkan tujuan peningkatan 

mutu sumber daya manusia. Dengan pendidikan, individu memiliki modal dasar untuk 

menjadi modal yang berkualitas baik melalui pendidikan formal ataupun informal. 

Lingkungan keluarga bisa memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar 

anak, apabila keadaan keluarga cukup harmonis, kondisi ekonomi berkecukupan maka 

orang tua dapat memperhatikan anaknya. Perhatian dari orang tua juga penting 

peranannya terhadap pencapaian prestasi belajar anak, misalnya memperhatikan waktu 

belajarnya atau menanyakan adakah kesulitan yang tidak bisa dipecahkan dan apakah 

orang tua bisa membantu. Perhatian orang tua merupakan salah satu kunci semangat 

belajar anak. Dengan demikian orang tua mempunyai tanggung jawab dalam 

membimbing dan mengarahkan agar anak disiplin. Disiplin sangat penting bagi 

perkembangan anak. Dengan aturan-aturan yang ada, anak akan merasa lebih aman 

karena mereka tahudengan pasti perbuatan mana yang boleh dan yang tidak boleh 

dilakukan.  

Keberhasilan siswa tidak lepas dari peran penting keluarga terutama orang tua 

dalam memberikan perhatian akankebutuhan material dan non- materialperhatian 

kebutuhan material meliputi fasilitas belajar dan biaya, sedangkan kebutuhan non-

material berupa dorongan positif agar siswa mempunyai kemampuan untuk belajar. 

Perhatian orangtua dapat memotivasi siswa menjadi rajin belajar di sekolah maupun di 

rumah. 

Sejalan dengan itu, Kartini Kartono (1992) menjelaskan bahwa perhatian dan 

bimbingan orangtua di rumah akan mempengaruhi kesiapan mental anak untuk 

menghadapi masalah-masalah yang timbul dari luar ataupun dalam, perhatian orangtua 

sangatdiperlukan sebagai penguatan dalam prosespembelajaran. Oleh karena itu, 

perhatian danbimbingan dari orangtua sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi 

belajar dalam diri siswa. 

Jingga Gemilang (2013) Stres adalah suatu kondisi yang dinamis saat seorang 

individu dihadapkan pada peluang, tuntunan, atau sumber daya yang terkait dengan apa 

yang dihasratkan oleh individu dan yang hasilnya dipandang tidak pasti penting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Trisnolerah.Hubungan anatara tingkat stres dan pola 

asuh orang tua dengan kebiasaan merokok pada siswa kelas X dan XI SMKN 2 

Manado.Hasil penelitian ini bahwasanya terdapat hubungan pola asuh orang tua 

terhadap tingkat stres yang dialami oleh siswa  

Dari hasil pengamatan sementara di tempat penulis melaksanakan PPL tahun 

2016, yaitu di SMP Negeri 8 Pekanbaru maka penulis masih banyak melihat ada 

beberapa fenomena yang terjadi di sekolah: 

 

1. Siswa sering marah-marah tanpa alasan yang jelas 

2. Sebagian siswa murung, menarik diri dari pergaulan serta banyak yang diam dan 

tidak mau bergaul 
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3. Sebagian siswa ingin mencari perhatian dengan cara menggangu teman sekelasnya  

4. Sebagian siswa kurang berkonsentrasi disaat  belajar 

5. Banyaknya orangtua yang tidak datang saat mengambil raport anaknya 

6. Ada beberapa orangtua yang tidak perduli dengan urusan sekolah anaknya 

7. Ada beberapa orangtua yang lebih memilih mementingkan perkerjaan dari pada 

anaknya  

8. Ada beberapa orangtua yang lebih cenderung membiarkan anaknya dan enggan 

untuk berbicara dengan anaknya saat anak mengalami masalah. 

 

Kemudian berdasarkan AUM-U yang telah disebarkan oleh peneliti terhadap siswa 

dikelas yang teridentifikasikanpermasalahan tentang stres banyak yang dialami oleh 

siswa di SMPN 8 PEKANBARU, sehingga sangat diperlukan perhatian dan peran orang 

tua untuk mengawasi anaknya, adapun persentase butir-butir AUM-Uyang berkaitan 

dengan stes adalah:  

 

1. Terdapat 35 ( 83,33%) orang siswa yang sering merasa cemas dan gelisa. 

2. Terdapat 20 ( 47,61%) orang siswa yang mengalami ketakutan yang berlebihan. 

3. Terdapat 25(59,52%) orang siswa yang yang mudah tersinggung. 

4. Adanya 15 ( 35,71%) orang siswa yang kesulitan tidur. 

5. Adanya 15(35,71%) orang siswa yang sering membantah yang dikatakan orang 

lain. 

6. Terdapat  20 (47,61%) orang siswa yang rendah diri/kurang percaya diri. 

7. Adanya 15( 33,71%) orang siswa yang sering mengalami pusing kepala. 

 

Dengan data dan  banyaknya fenomena yang membuat siswa stres maka sangat 

diperlukan perhatian dan dukungan orang tua untuk lebih memperhatikan anaknya. 

Berdasarkan deskripsi diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti mencoba untuk menyusun penelitian yang berjudul : 

´Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Tingkat Stres Siswa´ 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana gambaran 

perhatian orang tua terhadap siswa ? (2)Bagaimana gambaran tingkat stres siswa ? 

(3)Seberapa besarkah pengaruh perhatian orang tua terhadap tingkat stres siswa ?  

Tujuan penelitian ini adalah : (a) Untuk mengeetahui gambaran perhatian orang 

tua terhadap siswa (b) Untuk mengetahui gambaran tingkat stres siswa (c) Untuk 

menghetahui besarnya pengaruh perhatian orang tua terhadap tingkat stres siswa.  

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional, sasaran dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran perhatian orang tua, untuk mengetahui gambaran tingkat 

stres siswa, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perhatian orang tua terhadap 

tingkat stres siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambaran Persentase  Perhatian OrangTua  

 

Tabel 1. Gambaran Persentase  Perhatian OrangTua 

KATEGORI RENTANG SKOR  F % 
 Sangat Baik 86-100 1 0,53% 
 Baik 71-85 19 10,11% 
 Sedang 56-70 55 29,26% 
  Kurang Baik 41-55 83 44,15% 
 Tidak Baik  25-40 30 15,96% 
 Jumlah 188 100% 
   

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gambaranpersentase 

perhatian orangtua  yang diberikan kepada siswa sebagian besar pada kategori sangat 

baik  yaitu 53%, kemudian 10,11 % pada kategori baik, dan 29,26% pada kategori 

sedang, pada kategori kurang baik  44,15%. Sedangkan pada kategori tidak baik 

15,96%. 

 

Gambaran Persentase Tingkat stres  

 

Tabel 2. Tingkat stres siswa 

KATEGORI RENTANG SKOR  F % 

 Sangat Tinggi  137-160 1 0,53% 

 Tinggi  113-136 51 27,13% 

 Sedang 89-112 118 62,77% 

  Kurang  65-88 18 9,57% 

 Sangat Kurang  40-64 0 0,00% 

 Jumlah 188 100% 

  

 Berdasarkan tabel 2 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat 

stres siswa sebagian besar pada kategori sangat tinggi  yaitu 0,53%, kemudian 27,13 % 

pada kategoritinggi , dan 62,77% pada kategori sedang, pada kategori kurang 9,57%. 

Sedangkan pada kategori sangat kurang 0,00 %. 
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Uji Korelasi Product Moment  

 

Tabel 3. Hasil analisis Product Moment 
Correlations 

 PERHATIAN 
ORANG TUA 

TINGKAT 
STRESS 

PERHATIAN ORANG TUA 

Pearson 
Correlation 

1 -.549
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 188 188 

TINGKAT STRESS 

Pearson 
Correlation 

-.549
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 188 188 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data Olahan SPSS 22, 2017  

 

Hasil analisis hubungan antara perhatian orangtua dengan tingkat stres 

siswatahun 2017 dapat dilihat hasil SPSS 22 yaitu dengan melihat angka signifikan 

GLGDSDWNDQ� ! ������ �� ����� PDND� +D� GLWRODN� +R� GLWHULPD� DUWLQ\D� DGD� KXEXQJDQ�

perhatian orangtua dengan tingkat stres siswa tahun 2017. Dengan nilai correlation 

coefficient 0,549 ini artinya tingkat hubungannya masuk kedalam kategori sedang, 

dikatakan sedang sebab nilai rentang kategori nilai korelasi antara 0,400-0,599 

disebutkan sedang (Mikha Agus Widiyanto,2013).  

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan 

bahwa  adanya hubungan negatif signifikan  perhatian orang tua terhadap tingkat stres 

siswa, sebagai orang tua seharusnya memberikan perhatian kepada anakanya misalnya 

memyiapkan sarapan, menyediakan fasilitas belajar, memberikan motivasi, memberikan 

bimbingan kepada anak karena pada masa remaja anak mulai tumbuh serta anak mulai 

mencari jati dirinya, maka perlunya dukungan dan motivasi dari orang tua. Jika orang 

tua yang sibuk orang tua cenderung lebih mementingkan perkerjaan dibandingkan 

berkumpul dengan anaknya serta tidak memberikan perhatian yang lebih kepada 

anaknya maka anak akan merasa tidak diperdulikan, diketahui pada masa remaja anak 

sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya itu membuat mereka 

lebih berarti dan lebih percaya diri untuk mengaktualisasikan dirinya.  

 Jika perhatian orang tua baik maka tingkat stres anak rendah misalnya anak 

mampu mengendalikan emosi, mengendalikan diri, lebih tenang saat menghadapi 

masalah, tidak menyendiri, mudah bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitar. 

Begitu juga sebaliknya jika perhatian orang tua kurang maka stres anak tinggi yang 

artinya anak sulit untuk bergaul, suka menyendiri, sering menangis, tidak berkonsentrasi 

didalam belajar, mudah emosi, sering melamun, merasa tidak berharga dan lain 

sebagainya.  

Dengan demikian anak sangat butuh perhatian dari orang tua agar stres yang 

dialami oleh anak dapat berkurang. 
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Senada dengan Syamsu Yusuf(2004) berpendapat  bahwasanya stres bersumber 

dari keluarga, sekolah atau teman, stres yang bersumber dari keluarga misalnya 

kurangnya curahan kasih sayang dari orangtua dan perubahan status keluarga misalnya 

dari serba kecukupan sekarang kurang berkecukupan, atau juga konflik atau 

pertentangan antara dominasi peraturan atau tuntutan orangtua dengan kebutuhan 

remaja untuk bebas. Stres anak yang berkepanjangan ternyata berpengaruh negatif bagi 

perkembangan kepribadiannya, yaitu kurang percaya diri dan takut untuk melakukan 

sesuatu.  

Bersasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti adapun implementasi yang dapat 

dilakukan oleh guru BK dalam menurunkan tingkat stres siswa disekolah berkaitan 

dengan 4 bidang bimbingan dan 10 jenis layanan BK yang dapat diberikan antara lain 

layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan 

konsultasi. Berkaitan dengan hal di atas, layanan informasi berguna untuk memberikan 

wawasan dan pengetahuan serta  pemahaman tetang berbagai hal yang berguna untuk 

mengenal diri, merencanakan, dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, 

anggota keluarga, dan lingkungan. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan 

informasi ini digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kepercayaan diri, 

minat belajar, mengembangkan cita-cita dan agar lebih bersemangat dalam menjalankan 

kehidupan. Selain itu, juga memberikan layanan informasi kepada orang tua siswa 

bahwa perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap aktifitas disekolah. Layanana 

penguasaan konten untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi yang 

berkaitan dengan stres agar dapat mengarahkan kedalam stres positif. Layanan 

bimbingan kelompok berguna menunjang pemahaman dan pengembangan kegiatan 

tertentu malalui dinamika kelompok dengan membahasa topik tertentu ( stres) . 

Selanjutnya layanan konsultasi berguna untuk membantu siswa atau pihak lain ( orang 

tua) untuk memperoleh wawasan tertentu dalam menangani kondisi atau masalah siswa.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan  

 

 Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan maka dapat disimpulkan : (1) 

Hampir separuh  orang tua masih kurang memberikan perhatian kepada siswa (2) Lebih 

dari separuh siswa mengalami tingkat stres yang sedang (3) Orang tua yang 

memberikan perhatian yang lebih baik kepada anak, maka anak akan terhindar dari stres 

begitu juga sebaliknya 

 

Rekomendasi  

 

Adapun rekomendasi dari penulisan ini adalah :  

 

1. Kepada orang tua agar lebih mengoptimalkan peran keluarga dalam memberikan 

dukungan, motivas, serta lebih banyak meluangkan waktu bersama anak.  
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2. Kepada siswa agar lebih terbuka lagi dengan orang tua, teman,agar masalah yang 

dialaminya dapar terselesaikan . 

 

3. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian tentang pengaruh 

layanan bimbingan kelompok terhadap pengurangan tingkat stes siswa . 

 

4. Kepada guru BK diharapkan lebih meningkatkan layanan bimbingan kelompok dan 

layanan informasi. 

 

5. Untuk kepala sekolah agar dapat meningkatkan fasilitas yang ada demi menunjang 

pendidikan dan potensi yang dimiliki siswa.  
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